
Journal Health Care Media            Volume 8 No 2 Oktober 2024 

                    ISSN : 2089-4228 

http://stikeswch-malang.e-journal.id 

 

 

94 

 

GAMBARAN TINGKAT KECEMASAN IBU HAMIL TERHADAP 

VAKSIN COVID-19 DI KRI BUDHI ASIH TUREN KABUPATEN 

MALANG 
 

Shelvi Ovi Lestari1) 

 
1S1 Kebidanan, Intitut Teknologi Kesehatan Malang Widya Cipta Husada 

email: shelviovilestariii@gmail.com 

 

 

 

Abstrak 
 

Untuk mengurangi angka kematian ibu hamil karena COVID-19, pemerintah mengeluarkan surat 

edaran HK.02.01/1/2007/2021 tentang vaksinasi COVID-19 hagi ibu hamil dan penyesuaian skrining dalam 

pelaksanaan vaksinasi COVID-19. Ketakutan dengan dampak akibat vaksinasi (KIPI), beredarnya hoax terkait 

vaksinasi, dan banyak kabar yang tidak akurat memaparkan vaksin COVID- 19 Menyebabkan kecemasan pada 

ibu hamil yang berdampak pada berbagai macam komplikasi, seperti persoalan kesehatan jiwa ibu hamil, 

kondisi emosional ibu hamil yang yang memburuk, kelahiran premature, berat badan bayi lahir rendah, 

preeklamsia, diabetes gestasianol, komplikasi pasca persalinan, dan kesempatan untuk terpapar COVID-19 

semakin mudah. Kecemasan yang tidak teratasi dapat meningkatkan resiko depresi postpartum hingga masa 

parenting. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui gambaran tingkat kecemasan pada ibu hamil 

terhadap vaksin COVID-19 di KRI Budhi Asih Turen. Desain penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, 

populasinya adalah semua ibu hamil berusia 13 minggu Aterm sebanyak 29 orang yang diambil dengan metode 

purposive sampling Instrumen penelitian menggunakan kuesioner Zung Self Rating Ancienty Scale (ZSRA-S) 

Menggunakan variable bebas, yaitu kecemasan ibu hamil Hasil penelitian menunjukkan ibu hamil di KRI Budhi 

Asih Turen mengalami tingkat kecemasan ringan terhadap vaksin COVID-19 sebesar 62,10%, dan 37,90% 

normal tidak cenas. Diharapkan petugas kesehatan memberikan KIE/Edukasi tentang vaksin COVID-19 

sehingga dapat mengurangi kecemasan pada ibu hamil. 

 

Kata Kunci : Tingkat Kecemasan, Ibu Hamil, Vaksin COVID-19 

 

Abstract 

 

To reduce the death rate of pregnant women due to COVID-19, the government issued a circular 

HK.02.01/1/2007/2021 concerning COVID-19 vaccination for pregnant women and adjustments to screening in 

the implementation of COVID-19 vaccination. Fear of the impact of vaccination (AEFI), the circulation of 

hoaxes related to vaccination, and many inaccurate news exposing the COVID-19 vaccine Causes anxiety in 

pregnant women which has an impact on various complications, such as mental health problems of pregnant 

women, worsening emotional conditions of pregnant women, premature birth, low birth weight, preeclampsia, 

gestational diabetes, postpartum complications,  and the opportunity to be exposed to COVID-19 is getting 

easier. Unresolved anxiety can increase the risk of postpartum depression until parenting. The purpose of this 

study is to find out the picture of the level of anxiety in pregnant women about the COVID-19 vaccine at KRI 

Budhi Asih Turen. The design of this study is quantitative descriptive, the population is all pregnant women 

aged 13 weeks Aterm as many as 29 people who were taken by the purposive sampling method The research 

instrument used the Zung Self Rating Ancienty Scale (ZSRA-S) questionnaire Using a free variable, namely the 

anxiety of pregnant women The results of the study showed that pregnant women in KRI Budhi Asih Turen 

experienced a mild level of anxiety about the COVID-19 vaccine of 62.10%,  and 37.90% are normal and not 

cenas. It is hoped that health workers will provide KIE/Education about the COVID-19 vaccine so that it can 

reduce anxiety in pregnant women. 
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PENDAHULUAN 

 

Penyakit Corona virus tahun 2019, 

atau dikenal COVID-19, adalah virus penyakit 

pernapasan yang menyebar dengan cepat dan 

bisa menyebabkan kematian (Zamiyah, dkk, 

2020). Virus COVID-19 menyerang semua 

usia, termasuk kelompok rentan, salah satunya 

yaitu ibu hamil, karena pada waktu hamil, ibu 

mengalami perubahan fisiologis dan imunitas 

tubuh, yang menyebabkan ibu hamil masuk 

dalam kelompok rentan, dan kerentanan 

terhadap infeksi penyakit ketika hamil 

meningkat (Zaigham & Andersson, 2020) . 

Di Indonesia terkonfirmasi pada bulan 

April 2021 sehanyak 536 ibu hamil terpapar 

COVID-19, sebanyak 16 orang meninggal 

dunia, atau diperkirakan setiap 1000 ibu hamil, 

32 orang diantaranya meninggal dunia. Data 

tersebut merupakan data sebelum terjadi 

lonjakan kasus COVID-19 di indonesia yang 

terjadi pada periode bulan Juni Juli 2021 

karena serangan varian delta yang berasal dari 

negara india. Pemerintah menerapkan upaya 

penurunan angka kematian ibu hamil akibat 

COVID-19 yaitu dengan dilakukannya 

penerapan protokol kesehatan yang hik, dan 

pemberian vaksin COVID-19 pada ibu hamil 

(POGI, 2021) .  

Dengan mempertimbangkan semakin 

tingginya jumlah ibu hamil yang terinfeksi 

virus COVID-19 dan tingginya resiko bagi ibu 

hamil apabila terinfeksi virus COVID-19 

menjadi berat dan berdampak pada kehamilan 

dan bayinya, maka diperlukan upaya untuk 

memberikan vaksinasi COVID-19 bagi ibu 

hamil, hal tersebut juga telah 

direkomendasikan oleh komite penasihat ahli 

imunisasi nasional (ITAGI) dan sesuai dengan 

surat edaran HK.02.01/1/2007/2021 tentang 

vaksinasi COVID-19 bagi ibu hamil dan 

penyesuaian skrining dalam pelaksanaan 

vaksinasi COVID-19 (Depkes RI, 2021) .  

Prevalensi ibu hamil yang sudah 

menerima vaksin COVID-19 di Indonesia, di 

Ibukota Jakarta sebanyak 1.754 ibu hamil 

sekitar bulan Agustus kemarin. (Wiguna 2021) 

di provinsi Jawa Timur per-bulan September 

2021 adalah 2.000 ibu hamil sudah 

mendapatkan vaksin COVID-19 dosis pertama 

di kota malang sebanyak 500 dari 1.200 ibu 

hamil telah divaksin. di Kabupaten malang 

baru sekitar 7% dari 8000 lebih ibu hamil yang 

sudah divaksin COVID-19, (Dinkes kab 

malang, 2021) Ibu hamil dikota malang akan 

divaksin jika sudah memenuhi syarat. 

Diantaranya, usia kandunganya sudah 

memasuki 13 minggu-Aterm (Dinkes, 2021).  

Pada awalnya vaksm COVID-19 

hanya diperuntukkan bagi orang yang sehat, 

tidak memiliki penyakit penyerta, ibu hamil 

dan ibu menyusui, namun (ITAGI) 

mengeluarkan surat edaran baru yang 

menganjurkan ibu hamil untuk divaksin 

mengingat angka kematian ibu hamil yang 

masih cukup tinggi, Informasi yang beredar 

mulai tercampur dari informasi yang bersifat 

hoax, banyak kabar yang tidak akurat 

memaparkan vaksin, ketakutan dengan 

dampak akibat vaksinasi (KIPI) COVID-19 

(Zulva, 2020) .  

Munculnya hal tersebut tentu 

menyebabkan kecemasan pada ibu hamil 

(Kemenkes, 2021) Keadaan ini memicu 

kecemasan dari berbagai kalangan terutama 

kelompok khusus salah satunya ibu hamil, ibu 

hamil menjadi berfikir negatif dan 

kecemasannya semakin meningkat. Sehingga 

memicu munculnya persoalan kesehatan jiwa, 

kondisi emosional yang buruk dan memicu 

gangguan psikologi pada ibu hamil (Zulva, 

2020) .  

Gangguan psikologi selama kehamilan 

dalam literasi yang ada dapat menyebabkan 

berbagai macam komplikasi, seperti kelahiran 

premature, BBLR dan komplikasi pasca 

persalinan, hipertensi saat kehamilan, 

proeklamsi, serta diabetes gestasional 

(Viandika, dkk, 2020). Kecemasan yang tidak 

teratasi meningkatkan resiko depresi, dimana 

deperesi pada antenatal sebanyak 13% 

berkembang hingga menjadi depresi 

postpartum hingga masa parenting (Hanifah, 

dkk, 2019). 

Manfaat dari vaksin COVID-19 

sendiri yaitu untuk mengurangi laju terinfeksi, 

melaju, melawan dan memaksa tubuh untuk 

membentuk antibodi sehingga, apabila 

terinfeksi COVID-19 gejala yang ditimbulkan 

akan lebih ringan, (Solihah, 2021) Dampak 

dari pemberian vaksin COVID-19 yaitu tidak 

ada perbedaan efek samping yang signifikan 

pada pemberian vaksin di trimester pertama, 

kedua, atau ketiga kecuali nyeri bengkak pada 

tempat suntikan, dan kontraksi rahim, yang 

secara signifikan lebih umum setelah dosis 
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kedua ketika diberikan selama trimester 

ketiga. (Hardiyanti, 2021). 

Uraian diatas membuat peneliti 

tertarik untuk menggambarkan tingkat 

kecemasan ibu hamil terhadap vaksin COVID-

19 di KRI Budhi Asih Turen, Kabupaten 

Malang, sehingga individu yang beresiko 

dapat dilakukan upaya pencegahan terhadap 

dampak, sehingga dapat menurunkan resiko 

morbilitas dan mortalitas masa perinatal, 

sehingga penelitian ini diharapkan dapat 

mempresentasikan taksiran tingkat kecemasan 

ibu hamil terhadap vaksin COVID-19 di KRI 

Budhi Asih Turen, Kabupaten Malang. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan desain 

penelitian deskriptif, penilitian ini untuk 

mengetahui tingkat kecemasan pada ibu hamil. 

Serta Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

kuantitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan 

di KRI Budhi Asih Turen Kab. Malang pada 

bulan 11 September 2022 – 30 Januari 2021, 

sebanyak 29 ibu hamil dengan usia kehamilan 

13 minggu-Aterm yang diambil dengan teknik 

purposive sampling. Data primer dan sekunder 

diambil dan diukur dengan Kuisioner Zung 

Self-Rating Anxiety Scale (ZSRA-S). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.1 Karakteristik Responden 

 

Karakteristik Responden 

Mengidentifikasi karakteristik responden yaitu 

mnegenai "Gambaran Tingkat Kecemasan Ibu 

Hamil Terhadap Vaksin COVID- 19", ibu 

hamil dengan usia kehamilan 13 minggu-

Aterm, mulai tanggal 20 Maret-20 April 2022, 

berjumlah 29 orang, yang meliputi: usia, 

pendidikan, pekerjaan, paritas dan tingkat 

kecemasan. Dilakukan dengan analisis 

univariat untuk menggambarkan distribusi 

frekuensi yaitu sebagai berikut:  

 

 

N

o  

Karakterist

ik 

Responden  

Jumla

h 

Presenta

se 

1 Usia 

 < 20 tahun 0 0% 

 20 – 35 

tahun 

22 75,90% 

 > 35 tahun 7 24,10% 

Total 29 100% 

2 Pendidikan  

 SD, SMP 0 0% 

 SMA/ SMK 29 100,00% 

 D3/ S1 0 100,00% 

Total 29 100% 

3 Pekerjaan 

 Tidak 

bekerja 

21 72,40% 

 Bekerja 8 27,60% 

Total 29 100% 

4 Paritas 

 Primipara 11 37,90% 

 Multipara 18 62,10% 

Total 29 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui 

bahwa dari 29 responden sebagian besar usia 

antara 20-35 tahun yaitu sejumlah 22 orang 

(75,9%), Responden sebagian besar 

berpendidikan SMA/SMK yaitu sejumlah 29 

orang (100,0%), Pekerjaan responden sebagian 

besar adalah IRT tidak bekerja berjumlah 21 

orang (72,4%), Responden paritas sebagian 

besar ialah ibu multipara berjumlah 18 orang 

(62,1%).  

 

Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi 
 

No Skor Klasifikasi Frekuensi Presentase 

1 Skor 

20-

44 

Normal/tida

k cems 

1118 37,90% 

2 Skor 

45-

59 

Kecemasan 

ringan 

18 62,10% 

3 Skor 

60-

74 

Kecemasan 

sedang 

0 0% 

4 Skor 

75-

80 

Kecemasan 

berat 

0 0% 

        Total  29 100% 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat 

diketahui bahwa dari 29 responden ibu 

hamil yang mengalami kecemasan, 

ditemukan paling banyak adalah ibu hamil 

yang mengalami kecemasan ringan dengan 

jumlah 18 orang (62.10%) dan sisanya 

normal/tidak cemas dengan jumlah 11 

orang (37,90%). 
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SIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

pembahasan trengenai "Gambaran singkat 

kecemasan ibu hamil terhadap vaksin COVID-

19" di KRI Bade Anth Turen, disimpulkan 

sebagai berikut: Gambaran tingkat kecemasan 

ibu hamal tchadap vaksin COVID-19 dari 29 

responden setengahnya mengalami kecemasan 

ringan 18 orang (62.10%), dan sisanya 

normal/tidak cemas sebanyak 11 orang 

(37,90%). Sebagian besar responden berusia 

20-35 tabun berjumlah 22 orang (75.90%), 

Seluruhnya tingkat pendidikan menengah 

(SMA/K) yakni berjumlah 29 orang 

(100.00%). Sebagian responden tidak bekerja 

atau sebagai IRT sebanyak 21 orang (72,40%). 

Sebagian besar ibu paritas multipara 18 orang 

(62,10%). 

SARAN  

Diharapkan penelitian ini dapat menambahkan 

referensi untuk penelitian selanjutnya dan 

untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti 

dampak kecemasan tidak tertangani pada ibu 

hamil terhadap vaksin COVID-19 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat 

menambahkan referensi untuk penelitian 

selanjutnya, dan untuk penelitian 

selanjutnya dengan risiko lain yang 

berkaitan dengan tingkat kecemasan, 

sehingga dapat memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif Perlu dilakukakan 

penelitian lanjutan yang bersifat multi-

center untuk dapat melihat gambaran risiko 

kecemasan dengan lebih baik. Tidak hanya 

sebatas di KRI Budhi Asih Kabupaten 

Malang namun di seluruh Indonesia.  

 

 

2. Bagi institusi 

Diharapkan penelitian ini akan menambah 

literatur, menambah referensi 

diperpustakaan kampus dan sebagai dasar 

penelitian khususnya Gambaran tingkat 

kecemasan ibu hamil terhadap vaksin 

COVID-19.  

3. Bagi KRI Budhi Asih  

Dapat lebih meningkatkan pelayanan 

kesehatan dengan memberikan informasi 

khususnya pelayanan tentang tingkat 

kecemasan pada ibu hamil sehingga ibu 

merasa tenang dan terbantu. Diharapkan 

juga dapat memberikan KIE mengenai 

vaksin COVID- 19 khususnya kepada ibu 

hamil. 

4. Bagi ibu hamil dan kelurga 

Diharapkan dengan membaca penelitian ini 

dapat meningkatkan peran keluarga dalam 

memberikan dukungan kepada ibu agar 

tidak cemas dan menambah wawasan ibu 

hamil terhadap vaksin COVID-19. 
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